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ABSTRAK

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas, kasus hipertensi selalu menduduki peringkat ke-2
dalam 10 penyakit terbanyak di UPT Puskesmas Gambut. Pada tahun 2020 kasus Hipertensi berjumlah
882, sedangkan pada tahun 2021 kasus hipertensi berjumlah 580, dan terdapat 157 kasus hipertensi dan
pada tahun 2022 pada bulan Januari-April. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan kejadian hipertensi pada pra lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Gambut tahun
2022. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat survei analitik yang
menggunakan metode cross sectional. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan riwayat
keluarga dengan kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value: 0,007), ada hubungan jenis kelamin
dengan kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value: 0,007), ada hubungan pengetahuan dengan
kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value 0,003), ada hubungan kebiasaan konsumsi makanan
asin dengan kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value: 0,031), tidak ada hubungan kebiasaan
merokok dengan kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value: 1000), ada hubungan aktivitas fisik
dengan kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value: 0,004), dan tidak ada hubungan IMT dengan
kejadian hipertensi pada pra lansia dengan (p-value: 0,482). Disarankan masyarakat melakukan
pencegahan terhadap kejadian hipertensi dengan melaksanakan kontrol kesehatan dan memeriksakan
tekanan darah rutin, serta melakukan kegiatan aktivitas fisik (olahraga) secara teratur, mengurangi bahkan
menghentikan perilaku merokok, dan melakukan hobi yang diminati agar dapat meminimalisir tingkat
stres.
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